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Sukabumi - Kapolres Sukabumi AKBP Tony Prasetyo menegaskan komitmennya
dalam menangani kasus kekerasan di antara pelajar, menyebabkan satu di
antara mereka tewas. Dalam sebuah Press Release, beliau menggambarkan
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kronologi yang terjadi. (08/05/2024). "Fenomena tawuran ini berawal dari janjian
di media sosial. Ini merupakan fenomena yang memprihatinkan. Para pelaku dan
korban semuanya masih bersekolah rata-rata masih di bawah umur sehingga
terhadap pelaku yang kami tetapkan sebagai anak berhadapan dengan hukum
yang rata-rata masih berumur antara 13 sampai 17 tahun". Pungkas Kapolres
Sukabumi. Lanjut beliau, "Semua pihak termasuk yang merencanakan yang
mengarahkan hingga yang menonton kami tersangkakan semua. Harapan kami
fenomena ini tidak terjadi lagi jadi." tegas Tony. Beliau juga menghimbau kepada
Masyarakat, "Kepada seluruh warga kami, duel janjian di mana-mana itu
merupakan pidana bahkan bagi yang merencanakan hingga yang menonton jika
kami dapati kami akan tangkap semuanya." Jelas Mantan kapolres Ciamis
Tersebut. Ancaman pidana bagi para pelaku dalam kasus tawuran pelajar yang
berujung pada kematian tersebut cukup serius sesuai dengan hukum yang
berlaku di Indonesia. Mereka dihadapkan pada pasal-pasal yang berlaku seperti
Pasal 80 ayat (1) dan (3) jo Pasal 76C UU RI No. 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak yang mengatur tentang tindak pidana kekerasan terhadap
anak di bawah umur. Ancaman hukuman pidana pokok untuk pasal tersebut
adalah penjara selama-lamanya 10 tahun. Selain itu, pelaku juga dijerat dengan
Pasal 338 KUHPidana yang mengatur tentang penganiayaan yang menyebabkan
kematian. Ancaman hukuman pidana pokok untuk pasal tersebut adalah penjara
selama-lamanya 15 tahun. Tidak hanya itu, pelaku juga akan dihadapkan pada
Pasal 351 ayat (3) KUHPidana yang mengatur tentang penganiayaan yang tidak
disengaja yang menyebabkan kematian. Ancaman hukuman pidana pokok untuk
pasal ini adalah penjara selama-lamanya 7 tahun.


